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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-
unsur drama, kaidah kebahasaan, dan struktur drama dalam video
pada kanal YouTube “Gromore Studio Series”, menganalisis
efektivitas kanal YouTube “Gromore Studio Series” sebagai
media pembelajaran menulis naskah drama di SMA kelas XI,
serta mengetahui hasil dan respons peserta didik terhadap
penggunaannya. Penelitian ini menggunakan metode campuran
(mixed methods) dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Data diperoleh melalui analisis isi video,
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa video pada kanal YouTube “Gromore Studio
Series” memuat unsur-unsur drama, kaidah kebahasaan, dan
struktur drama yang sesuai dengan materi pembelajaran menulis
naskah drama. Penggunaan kanal YouTube “Gromore Studio
Series” juga terbukti efektif ditinjau dari proses pembelajaran,
hasil kemampuan menulis naskah drama, aspek kegunaan, aspek
ketepatan, dan aspek ruang lingkup media pembelajaran. Selain
itu, peserta didik memberikan respons positif terhadap

penggunaan media tersebut. Dengan demikian, kanal YouTube
“Gromore Studio Series” dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam pembelajaran
menulis naskah drama di SMA kelas XI. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji penggunaan kanal YouTube sebagai
media pembelajaran pada materi Bahasa Indonesia lainnya atau
pada jenjang pendidikan yang berbeda guna memperoleh hasil
yang lebih komprehensif.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki  peran penting dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik, baik keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis. Keempat keterampilan tersebut
saling berkaitan dan menjadi dasar dalam proses komunikasi peserta didik, baik di
lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Kurikulum
Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada penguasaan
teori semata, tetapi juga menekankan pada pengembangan kreativitas, kemampuan
berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, serta keterampilan literasi peserta didik.
Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu menggunakan bahasa secara baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting untuk dikembangkan adalah keterampilan menulis. Keterampilan
menulis merupakan kemampuan produktif yang digunakan untuk menyampaikan ide,
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gagasan, pikiran, pengalaman, dan perasaan melalui bahasa tulis secara sistematis
dan komunikatif. Melalui kegiatan menulis, peserta didik dapat mengembangkan
kreativitas, kemampuan berpikir logis, dan kemampuan menuangkan ide ke dalam
bentuk tulisan yang runtut dan mudah dipahami.

Salah satu materi keterampilan menulis yang diajarkan pada peserta didik kelas
XI SMA adalah menulis naskah drama. Menulis naskah drama merupakan kegiatan
yang memerlukan kemampuan kompleks karena peserta didik dituntut mampu
mengembangkan ide cerita, menyusun dialog, membangun konflik, menentukan
tokoh dan penokohan, menyusun alur cerita, serta memahami struktur drama dan
kaidah kebahasaan yang tepat. Dalam pembelajaran menulis naskah drama, peserta
didik tidak hanya dituntut memahami teori drama, tetapi juga mampu menuangkan
kreativitasnya ke dalam bentuk dialog dan cerita yang menarik. Namun, pada
kenyataannya keterampilan menulis naskah drama peserta didik masih tergolong
rendah. Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 3 Amlapura, peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam menyusun naskah drama, terutama dalam
mengembangkan ide cerita, menyusun dialog yang sesuai dengan karakter tokoh,
membangun konflik, dan mengembangkan alur cerita yang menarik. Selain itu,
peserta didik juga mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa dialog yang
sesuai dengan kaidah kebahasaan drama. Rendahnya motivasi belajar, kurangnya
penguasaan kosakata, dan minimnya pengalaman peserta didik dalam menulis drama
turut menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan menulis peserta didik.

Permasalahan tersebut juga dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran
yang kurang bervariasi. Dalam proses pembelajaran, guru masih cenderung
menggunakan metode konvensional, seperti ceramah dan penggunaan buku teks
sebagai sumber utama pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik
merasa bosan, kurang aktif, dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran menulis
drama. Padahal, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
perkembangan teknologi dapat membantu meningkatkan motivasi, minat belajar,
serta pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Pemanfaatan media
pembelajaran yang inovatif sangat penting dilakukan agar proses pembelajaran
menjadi lebih efektif, interaktif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru perlu
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di era
digital saat ini.

Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
menulis naskah drama adalah YouTube. YouTube merupakan platform digital
berbasis audiovisual yang menyediakan berbagai konten edukatif dan dapat diakses
dengan mudah kapan saja dan di mana saja. Media audiovisual dinilai lebih efektif
karena peserta didik tidak hanya membaca materi, tetapi juga dapat melihat secara
langsung dialog, ekspresi, konflik, alur cerita, dan penokohan dalam sebuah
tayangan. Dengan adanya visualisasi tersebut, peserta didik menjadi lebih mudah
memahami materi pembelajaran secara konkret. Selain itu, penggunaan media
audiovisual juga mampu meningkatkan perhatian dan motivasi belajar peserta didik
karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.

Salah satu kanal YouTube yang memiliki potensi sebagai media pembelajaran
menulis naskah drama adalah “Gromore Studio Series”. Kanal ini menyajikan
berbagai cerita rakyat, legenda, dongeng, dan kisah Nusantara yang dikemas secara
menarik melalui visual, dialog, serta interaksi antartokoh. Konten-konten dalam
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kanal tersebut memiliki keterkaitan dengan unsur-unsur drama, struktur drama, dan
kaidah kebahasaan yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis naskah
drama di SMA. Video-video yang ditampilkan juga mengandung konflik, amanat,
penokohan, dan alur cerita yang jelas sehingga dapat membantu peserta didik
memahami karakteristik teks drama secara lebih nyata. Selain itu, penggunaan media
YouTube dinilai relevan dengan karakteristik peserta didik di era digital yang lebih
tertarik pada media pembelajaran berbasis teknologi dan audiovisual dibandingkan
dengan media pembelajaran konvensional.

Penelitian mengenai penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran
sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh
Sulsilawati et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube
berpengaruh terhadap keterampilan menulis peserta didik. Selain itu, penelitian
Kurniawan (2022) juga menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis
naskah drama melalui penggunaan media YouTube. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Cahyani et al. (2024)menunjukkan bahwa kanal YouTube dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis YouTube
mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih mudah dan
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian mengenai efektivitas kanal YouTube “Gromore
Studio Series” sebagai media pembelajaran menulis naskah drama di SMA kelas XI
masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian isi video pada kanal YouTube “Gromore Studio
Series” dengan materi pembelajaran drama, efektivitas penggunaannya sebagai
media pembelajaran, serta hasil dan respons peserta didik terhadap penggunaan
media pembelajaran berbasis YouTube. Penelitian ini dibatasi pada analisis struktur
drama, unsur-unsur drama, dan kaidah kebahasaan yang terdapat dalam video pada
kanal YouTube “Gromore Studio Series”. Selain itu, penelitian ini juga dibatasi pada
efektivitas penggunaan video sebagai media pembelajaran menulis naskah drama di
kelas X1 SMA yang ditinjau dari proses pembelajaran, hasil kemampuan menulis
naskah drama, aspek kegunaan, aspek ketepatan, dan aspek ruang lingkup media
pembelajaran. Penelitian ini juga mengkaji respons peserta didik terhadap
penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menulis naskah drama.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai
unsur-unsur drama, kaidah kebahasaan, dan struktur drama dalam video pada kanal
YouTube “Gromore Studio Series”’; efektivitas video pada kanal YouTube “Gromore
Studio Series” dalam pembelajaran menulis naskah drama di SMA kelas XI; serta
hasil dan respons peserta didik terhadap penggunaan kanal YouTube “Gromore
Studio Series” sebagai media pembelajaran menulis naskah drama di SMA kelas XI.
Penelitian ini penting dilakukan karena kebutuhan akan media pembelajaran yang
inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital semakin
meningkat, sementara kajian mengenai pemanfaatan kanal YouTube sebagai media
pembelajaran menulis naskah drama masih terbatas. Selain itu, guru memerlukan
referensi mengenai media pembelajaran berbasis digital yang tidak hanya menarik,
tetapi juga memiliki kesesuaian dengan materi pembelajaran dan mampu mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Keunikan penelitian ini terletak pada objek
kajiannya, yaitu kanal YouTube “Gromore Studio Series”, yang secara khusus
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menyajikan cerita rakyat, legenda, dan kisah Nusantara yang mengandung unsur-
unsur dramatik yang relevan dengan pembelajaran drama. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya hanya mengkaji penggunaan YouTube sebagai media
pembelajaran secara umum, penelitian ini mengintegrasikan analisis terhadap unsur-
unsur drama, kaidah kebahasaan, dan struktur drama yang terdapat dalam video
dengan analisis efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran menulis naskah
drama. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya pada materi menulis naskah drama di SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method), vyaitu
pendekatan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan struktur drama, unsur-unsur drama, kaidah
kebahasaan drama yang terdapat dalam video pada kanal YouTube “Gromore Studio
Series”, serta efektivitas penggunaan video pada kanal YouTube “Gromore Studio
Series” sebagai media pembelajaran menulis naskah drama di SMA kelas XI.
Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh respons siswa
terhadap penggunaan video YouTube dalam pembelajaran menulis naskah drama.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Amlapura dengan subjek penelitian
berupa guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X1 SMA.

Data dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif berupa struktur drama, unsur-unsur drama, kaidah kebahasaan drama, serta
hasil efektivitas penggunaan video pada kanal YouTube “Gromore Studio Series”.
Data kuantitatif berupa hasil angket respons siswa terhadap penggunaan media
YouTube dalam pembelajaran menulis naskah drama. Sumber data penelitian berasal
dari lima video pada kanal YouTube “Gromore Studio Series”, hasil wawancara
guru, hasil angket siswa, dan dokumentasi pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dengan teknik catat untuk
menganalisis isi video, wawancara semi terstruktur kepada guru Bahasa Indonesia,
penyebaran angket kepada siswa, serta dokumentasi untuk melengkapi data
penelitian. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan. Data kuantitatif berupa hasil angket dianalisis
menggunakan persentase untuk mengetahui respons siswa terhadap penggunaan
media YouTube dalam pembelajaran menulis naskah drama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Struktur Drama, Unsur-Unsur Drama, dan Kaidah Kebahasaan
Drama dalam Video Youtube “Gromore Studio Series”

Hasil analisis terhadap video pada kanal YouTube “Gromore Studio Series”
menunjukkan bahwa video-video tersebut memuat unsur-unsur drama, kaidah
kebahasaan, dan struktur drama yang sesuai dengan pembelajaran menulis naskah
drama di SMA kelas XI. Analisis dilakukan terhadap lima video yang dipilih
berdasarkan kesesuaian isi dengan materi drama pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.
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Tabel 1. Hasil Analisis Struktur Drama, Unsur-Unsur Drama, dan Kaidah
Kebahasaan Drama
Aspek yang Dianalisis Hasil Temuan Keterangan
Struktur Drama Terdapat Orientasi, Komplikasi, dan Resolusi Lengkap
Unsur-Unsur Drama Memuat tema, tokoh, penokohan, dialog, alur, latar, Sesuai
amanat, dan konflik

Kaidah Kebahasaan Menggunakan pronomina persona, konjungsi temporal, Sesuai
Deama kata sifat, dan kata kerja material

Berdasarkan tabel di atas, video pada kanal YouTube “Gromore Studio Series”
memiliki struktur drama yang lengkap dan mudah dipahami siswa. Struktur drama
terlihat melalui adanya pengenalan cerita, perkembangan konflik, puncak konflik,
hingga penyelesaian cerita. Selain itu, unsur-unsur drama seperti tokoh, alur, latar,
dan amanat disajikan secara jelas sehingga membantu siswa memahami karakteristik
teks drama. Pada aspek kaidah kebahasaan, video menggunakan bahasa yang
komunikatif dan ekspresif melalui dialog antartokoh. Penggunaan kalimat langsung
dan ungkapan emosional dalam video membantu siswa memahami cara penyusunan
dialog dalam naskah drama. Temuan ini menunjukkan bahwa media audiovisual
mampu memberikan contoh konkret kepada siswa mengenai penerapan unsur drama
dan kaidah kebahasaan dalam sebuah pertunjukan drama. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori drama yang menyatakan bahwa drama dibangun atas struktur, unsur
intrinsik, dan penggunaan bahasa dialogis yang saling berkaitan. Selain itu,
penelitian Andriani dan Yohanes menunjukkan bahwa media YouTube dapat
membantu siswa memahami unsur-unsur drama secara lebih konkret melalui
tayangan audiovisual. Dengan demikian, video pada kanal YouTube ‘“Gromore
Studio Series” dinilai relevan digunakan sebagai media pembelajaran menulis naskah
drama di SMA kelas XI.

2. Efektivitas Video YouTube “Gromore Studio Series” sebagai Media
Pembelajaran Menulis Naskah Drama

Efektivitas media pembelajaran mengacu pada tingkat keberhasilan media
dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Penilaian
terhadap efektivitas tersebut dapat dilakukan melalui pengamatan terhadap kualitas
proses pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Wisudariani dan Wiraningsih (2023) yang
menyatakan bahwa keefektifan perangkat pembelajaran dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang berlangsung serta peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Maka dari itu, efektivitas video pada kanal YouTube “Gromore
Studio Series” dalam pembelajaran menulis naskah drama di SMA kelas XI dapat
ditentukan berdasarkan proses pembelajaran, hasil kemampuan menulis naskah
drama. Tidak hanya itu, efektivitas video YouTube dapat dilihat dari tiga aspek
berikut: aspek kegunaan, aspek ketepatan, dan aspek ruang lingkup media
pembelajaran. Data diperoleh melalui observasi pembelajaran, wawancara dengan
guru Bahasa Indonesia, dan analisis hasil tulisan siswa.

Tabel 2. Efektivitas Video “Gromore Studio Series” dalam Pembelajaran Menulis
Naskah Drama

Aspek yang Dianalisis Hasil Temuan Keterangan
Proses pembelajaran Siswa lebih aktif dan antusias dalam belajar Efektif
Kemampuan menulis Struktur dan dialog naskah drama siswa lebih baik ~ Meningkat

naskah drama
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Aspek kegunaan Media membantu pemahaman materi drama Sesuai
Aspek ketepatan Isi video sesuai tujuan pembelajaran Tepat
Aspek ruang lingkup Materi video mencakup struktur drama, unsur- Luas

unsur drama, dan kaidah kebahasaan drama

Berdasarkan tabel tersebut, penggunaan video pada kanal YouTube “Gromore
Studio Series” menunjukkan hasil yang efektif dalam pembelajaran menulis naskah
drama. Yulianti et al. (2025) menyatakan bahwa dalam konteks pembelajaran,
efektivitas diartikan sebagai tingkat pencapaian tujuan pendidikan melalui penerapan
metode atau program tertentu secara optimal. Pada proses pembelajaran, siswa
terlihat lebih aktif, fokus, dan antusias ketika mengikuti pembelajaran. Penggunaan
media audiovisual membuat suasana belajar menjadi lebih menarik sehingga siswa
tidak mudah merasa bosan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif
bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat setelah menyimak video
pembelajaran. Guru Bahasa Indonesia juga menyampaikan bahwa penggunaan media
YouTube membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Berikut
kutipan hasil wawancara guru. “Ketika menggunakan video pembelajaran, siswa
lebih tertarik mengikuti pelajaran. Mereka lebih mudah memahami contoh drama
karena dapat melihat langsung dialog dan konflik dalam cerita.”

Pada aspek hasil kemampuan menulis naskah drama, penggunaan video
“Gromore Studio Series” membantu siswa memahami struktur drama, konflik,
penokohan, dan penggunaan dialog. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
media video, siswa mampu menyusun naskah drama dengan struktur yang lebih
runtut dan penggunaan dialog yang lebih komunikatif. Siswa juga terlihat lebih
kreatif dalam mengembangkan ide cerita dan konflik drama. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa media audiovisual dapat membantu meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis naskah drama secara lebih konkret. Pada aspek kegunaan, video
pada kanal YouTube “Gromore Studio Series” dinilai membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran drama secara lebih mudah dan menarik. Media
video memudahkan siswa memahami materi karena siswa tidak hanya membaca
teori, tetapi juga melihat secara langsung contoh drama melalui tayangan
audiovisual. Hal tersebut sejalan dengan teori pembelajaran audiovisual yang
menyatakan bahwa penggunaan media visual dan audio dapat meningkatkan
perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Pada aspek
ketepatan, isi video dinilai sesuai dengan tujuan pembelajaran menulis naskah drama
di kelas XI SMA. Video memuat struktur drama, unsur-unsur drama, serta kaidah
kebahasaan drama yang relevan dengan materi pembelajaran. Dialog yang digunakan
dalam video juga komunikatif dan mudah dipahami siswa sehingga membantu siswa
memahami penyusunan naskah

3. Respons Peserta Didik terhadap Penggunaan Video YouTube “Gromore Studio
Series” sebagai Media Pembelajaran Menulis Naskah Drama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kanal YouTube “Gromore
Studio Series” memberikan pengaruh positif terhadap hasil kemampuan menulis
naskah drama dan respons siswa dalam pembelajaran. Setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media video, siswa mampu menyusun naskah drama
dengan struktur yang lebih runtut, penggunaan dialog yang lebih komunikatif, serta
pengembangan konflik yang lebih jelas.
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Tabel 3. Hasil Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa

Aspek yang Dianalisis Hasil Temuan Keterangan
Struktur Drama Siswa mampu menyusun alur cerita secara runtut Baik
Dialog Dialog lebih komunikatif dan sesuai karakter tokoh Baik
Pengembangan konflik  Konflik dalam cerita lebih jelas Baik
Kreativitas cerita Ide cerita lebih variatif baik

Berdasarkan tabel diatas, penggunaan media YouTube membantu siswa
memahami penyusunan naskah drama secara lebih konkret. Siswa lebih mudah
mengembangkan ide cerita setelah menyaksikan video yang menampilkan konflik,
tokoh, dan alur secara langsung. Selain itu, siswa terlihat lebih percaya diri dalam
menulis dialog dan menentukan karakter tokoh.

Respons siswa terhadap penggunaan media pembelajaran juga menunjukkan
hasil yang positif. Siswa menilai bahwa pembelajaran menggunakan video YouTube
lebih menarik, tidak membosankan, dan membantu mereka memahami materi drama
dengan lebih mudah.

Tabel 4. Hasil Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa

Indikator Respons Persentase
Media pembelajaran menarik 97,5%
Membentu memahami materi drama 94,9%
Meningkatkan motivasi belajar 92,3%
Membantu menulis naskah drama 89,7%
Media mudah digunakan 97,4%

Berdasarkan tabel di atas, siswa memberikan respons yang sangat baik
terhadap penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menulis naskah drama.
Media pembelajaran berbasis video dinilai mampu meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa serta membantu mereka memahami materi drama dengan lebih mudah.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sulsilawati et al (2021) yang menyatakan
bahwa media YouTube dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa
Indonesia. Selain itu, penelitian Kurniawan, (2022) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media YouTube mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam menulis naskah drama. Dengan demikian, penggunaan video pada kanal
YouTube “Gromore Studio Series” efektif digunakan sebagai media pembelajaran
menulis naskah drama karena mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
membantu pemahaman siswa terhadap materi drama, dan memperoleh respons
positif dari siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video pada kanal YouTube “Gromore
Studio Series” memiliki kesesuaian dengan materi pembelajaran menulis naskah
drama di SMA kelas XI. Kesesuaian tersebut terlihat dari adanya unsur-unsur drama
yang lengkap, meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, konflik, serta amanat
yang disajikan secara jelas dalam setiap video. Selain itu, video-video yang dianalisis
juga memuat struktur drama yang runtut dan mudah dipahami, mulai dari pengenalan
cerita, pengembangan konflik, klimaks, hingga penyelesaian cerita. Dari aspek
kebahasaan, video menggunakan dialog yang komunikatif, kalimat langsung, dan
ungkapan yang sesuai dengan karakteristik teks drama. Temuan ini menunjukkan
bahwa kanal YouTube “Gromore Studio Series” tidak hanya berfungsi sebagai media
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hiburan, tetapi juga memiliki potensi sebagai sumber belajar yang relevan dalam
pembelajaran menulis naskah drama karena mampu memberikan contoh konkret
mengenai penerapan unsur-unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan drama.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan video pada kanal YouTube
“Gromore Studio Series” efektif sebagai media pembelajaran menulis naskah drama
di SMA kelas XI. Efektivitas tersebut terlihat dari proses pembelajaran yang
berlangsung lebih aktif, interaktif, dan menarik, sehingga mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. Selain itu, penggunaan media video
membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah serta
mendukung peningkatan kemampuan mereka dalam mengembangkan ide cerita,
menyusun dialog, membangun konflik, dan menulis naskah drama sesuai dengan
struktur yang benar. Ditinjau dari aspek kegunaan, video memberikan kemudahan
bagi peserta didik dalam memahami konsep drama secara visual dan kontekstual.
Dari aspek ketepatan, isi video sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran
menulis naskah drama di SMA. Sementara itu, dari aspek ruang lingkup, video
memiliki cakupan materi yang luas dan relevan dengan kehidupan peserta didik
sehingga dapat digunakan sebagai sumber inspirasi dalam kegiatan menulis. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons yang positif
terhadap penggunaan kanal YouTube “Gromore Studio Series” karena dinilai
menarik, mudah diakses, membantu memahami materi, serta meningkatkan motivasi
belajar. Oleh karena itu, kanal YouTube “Gromore Studio Series” dapat
direkomendasikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang inovatif dan
efektif dalam pembelajaran menulis naskah drama. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan kajian serupa pada materi Bahasa Indonesia lainnya, jenjang
pendidikan yang berbeda, atau menggunakan desain penelitian eksperimen sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas media
pembelajaran berbasis YouTube.
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